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OBJEK KAJIAN DESAIN DALAM ANTROPOLOGI: TINJAUAN KEHADIRAN

WAYANG KANCIL SEBAGAI PERKEMBANGAN ETNOLOGI

Oleh: Elizabeth Wianto

Staf PengajarProgram Studi Desain KomunikasiVisual
Fakultas Seni Rupa dan Desain, UK. Maranatha
JI. Prof. Drg. Soeria Sumantri, MPH no. 65, Bandung

ABSTRACT

Cultures change naturally when the heir do not have the same exact
experience, background and interest. As time passes by, cultures adapt
newer aspects to suit current community to survive, Wayang Kancil (Deer
Puppet)alsofacingthissituation. Luckily adaptationin Wayang purposes
and forms make us possible to see this kind of artifacts today. Different as
Wayang firstly developed assacredinstrumentinreligiousritual, Wayang
Kancil has more practical function.It’s general purposes now to entertain
and become learning media, therefore in using this form of visual art,
peopleshould consideringitsgeneral meaningtoavoid biasesandwrong
interpretation.

As further descripted in this essay, uses of characters in Wayang Kancil
also known worldwide, not always using ‘deer’ as its main character but
focusing on it's cunning and clever character named trickster. Trickster
character well received and everlast in Indonesian culture because this
characterassuredresemblinganidealtype of Javanese Peoplewhomable
to solve their problem meanwhile having their internal obstruction.

This essay describe Wayang presences, by using Wayang Kancil as the
perfect example of cultural artifacts that adapting to become casual and
havingitsinfluencetoseveralformsofsimilar newerarts, makeitsucceed
to withstand until today.

Keywords: Wayang, Etnologi, Fabel, Cultural Change

'Penulis untuk korespondensi, email: ewianto@yahoo.co.id
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Pendahuluan

Wayangsebagaisalahsatuwarisanbudayabangsatelahdikenalsecaraluas
dilndonesia, namun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan
dantingkatapresiasiterhadaphasilbudayaluhunginiberbedamaknanya
bagisetiapindividu.Sejakawalmuladikenalnya,wayangtelah mengalami
berbagaiperubahanvisualdanfungsiyangsekaligusmembuktikanbahwa
adaperkembanganbudayadilndonesia.Sehubungandenganhaltersebut,
tinjauanterhadapobjekdesaindisiniakandikaitkandengan perkembangan
tradisi kolektif yang menyinggung konteks Antropologi Budaya.

Antropologi - yaitu ilmu yang mempelajari manusia secara menyeluruh,
memilikibidangkajianyangsangatluas.Berdasarkanhaltersebut, tinjauan
ini terfokus pada Etnologi, yaitu cabang dari Antropologi Budaya yang
berusahauntukmempelajaridinamikakebudayaan-termasukdidalamnya
pola-polakelakuandanpemikirandarimasyarakatyangsalahsatunyadapat
dilihat dari munculnya cerita-cerita rakyat. (lhromi: 2006, h. 1-10). Cerita
Rakyat sendiri merupakan suatu bagian dari tradisi kolektif atau‘folklore’
yang merupakan kebudayaanyangdiwariskanturuntemurun, baiksecara
lisanmaupundenganbantuangerakisyarat(Danandjaja: 1984,h.2).Lebih
lanjut Cerita Rakyatyang penyebarannyadilakukan secaralisan, menurut
William R. Bascom - dikutip oleh James Danandjaja - terbagi lagi menjadi
tigagolonganbesar, yaituMitos,LegendadanDongeng(Danandjaja: 1984,
h. 50).

BerfokuspadaobjekkajianberupaWayangKancilkaryaKiLedjarSoebroto
—yang mulai memproduksi Wayang Kancil berdasarkan Kitab Serat Kancil
Kridomartono karya R.M Sasrawijaya sejak tahun 1980 —, esai ini akan
menganalisabagaimanahasil Desain KomunikasiVisual merupakansuatu
perkembanganEtnologimelaluicontohobjek:WayangKancilyangterkategori
sebagai jenis wayang yang baru. Namun demikian, kemunculan Wayang
Kancil sendiri memiliki beberapa versi. Berdasarkan hasil korespondensi
penulis dengan Daniel Haryono, diketahui bahwa wayang ini diciptakan
pertamakaliolehBoLiemasalSurakartasekitarpertengahandekadekedua
abadke-20,kemudiandikembangkanolehLieTooHiensehinggamencapai
kira-kiraseratus karakterbinatangdanhutan.Perkembanganselanjutnya
adalah oleh RM Sayid yang memperbanyak karakter yang ada sehingga
kuranglebihduaratuskarakter(Haryono,2013). Padatulisanini,versiyang
dikaji adalah versi yang dikembangkan oleh Ki Ledjar Soebroto, seorang
seniman pembuat wayang asal Yogyakarta yang mengaku belum pernah
melihat visualisasi Wayang Kancil versi sebelumnya.

Wayang : Artefak Budaya yang Bertahan
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Secara alamiah budaya secara berangsur-angsur berubah, hal ini wajar
terjadikarenapewariskebudayaantidaksemuamemilikipengalamandan
latar belakang yang sama, seiring dengan berjalannya waktu, pelestarian
kebudayaan sangat tergantung pada penyebaran ulangnya-yang dalam
prosesnya memungkinkan masuknya unsur-unsur kebudayaan asing,
walaupunadaptasidanvariasipenyebarandilakukanberdasarkankebebasan
serta interpretasi pewaris kebudayaan.

Demikian hal tersebut terjadi pada wayang sebagai sebuah kebudayaan
yangmemilikisejarah panjang.Padaawalnya,sekitarabad ke-15SMwayang
dibuatdenganfungsiritualberhubungandengankepercayaanyangmasih
bersifatanimisme (Mulyono:1979,h.42-44).Namundenganberkembangnya
kebudayaan termasuk beralihnya kepercayaan, fungsi wayang tidak lagi
bersifatsesakralketikapertamakalidiciptakan.Salahsatufungsiwayangkini
secaraumumdikenaladalahsebagaimediapenyebaraninformasi.Adapun
penyebaraninformasiyangdimaksudsifatnyadapattetapbermuatanagama
maupun beralih menjadi profana.

Pergeseran fungsi dan perubahan nilai yang dimiliki wayang otomatis
memungkinkanadanyaperkembangandanpembaharuanjenis-jeniswayang
dariawalterbentuknyakesenianinisehinggasekarangtetaplestari.Hingga
kini,terdapatbeberapajeniswayangdianggaptelahpunahnamundemikian
tidakmustahilakandikembangkanlagioleh peminatwayangdikemudian
hari. Wayang Kancil sebagai objek kajian pada esai ini juga merupakan
salahsatujeniswayangyangtelahmengalamihalserupa.Dapatdikatakan
bahwaWayangKanciladalah jeniswayangyangterbilangbaru, ataulebih
tepatnya’mengalamipembaharuan’-apabilamerujuktulisan-tulisan pada
beberapa referensi yang telah menyebutkan bahwa wayang kancil telah
diperkenalkan oleh Sunan Girisebagaisarana pembelajaranagamalslam
padaabadke-15yang kemudian mengalamibeberapa kali pembaharuan
dan kini dikembangkan oleh Ki Ledjar Soebroto.

Fabel Si Kancil dalam Antropologi Budaya
Ide dasar Wayang Kancil merujuk pada dongeng yang termasuk ke
dalam klasifikasi Dongeng Binatang sesuai dengan klasifikasi Stith
Thompson(Danandjaja: 1984,h.86).Secaraumum,dongengbinatang
ditujukan bagi anak-anak dan dilihat dari sisi Antropologi,

Dongeng(binatang) munculsebagaisolusiyangmenjembatanikondisiyang
tidaklogisdalamkehidupannyatadengansesuatuyangbersifatmetafisik,
sehingga hasil akhirnya dapat diterima oleh anak-anak berupa materi
pembelajaran yang menawarkan adanya harapan,
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kemungkinan pendewasaan karakter dan juga landasan pembentukan
jatidiri (Kottak: 1991, h.340). Melaluipemaparan mengenaidongengdan
kandungan moralnya, maka diketahui dongeng binatang si Kancil secara
spesifik merupakan dongeng binatang berjenis fables, yaitu - “dongeng
binatangyangmengandungmoral,yakniajaranbaikburuk perbuatandan
kelakuan” (Danandjaja: 1984, h. 98).

Fabel Si Kancil dalam Antropologi Budaya

Wayang Kancil adalah salah satu pengembangan wayang yang ditujukan
untuk segmen anak-anak. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh Lucia Nessia pada Ki Ledjar Soebroto pada tanggal 26 Agustus
2010, diketahui bahwa Wayang Kancil sebenarnya telah ada sebelumnya
dan memiliki fungsi sebagai penyebaran agama Islam. Namun demikian,
pembuatan Wayang Kancil yang dilakukan oleh Ki Ledjar Soebroto tidak
mengutamakan pengajaran agama lIslam, walaupun tetap dikisahkan
pada pembukaan pertunjukan bahwa Kancil adalah penjaga sabuk Nabi
Sulaiman-seorangnabiyangdiyakinimampuberkomunikasisecaraverbal
denganbinatang-binatang.Penekanan kisah Wayang Kancil disiniadalah
padapengajaranmoralbagianak-anakdenganmengangkatisu-isuterkini,
sepertimisalnyatopik-topikyangdiangkatuntukmengingatkan merekaagar
senantiasamenjagakeanekaragamanhayatidanlingkungan.Pengembangan
kisahWayangKancildiangkatdarikitabSeratKancilkaryaR.M.Sasrawijaya
yang dibagi menjadi sembilan cerita umum, yaitu Kancil berguru pada
Keong, Kancil dan Buaya Tidak Tahu Balas Budi, Kancil Melompati Buaya,
Kancil dan Singa Teler, Kancil dan Gajah, Kancil dan Gerak Gempa, Kancil
Mencuri Ketimun, Kancil dan Berang-Berang, serta Kancil Sang Pamong.

Gambar 1. Ki Ledjar Soebroto
(Sumber : dok. Lucia Nessia, 2010)
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Pada awalnya, usaha Ki Ledjar untuk mengangkat kembali Wayang
Kancil diawalidarihasil pengamatan beliauyang melihat kecenderungan
disekitarnyaketikawayangmulaiditinggalkanolehanakmuda, begitupula
denganmenurunnyakualitaspengajaranmoraldantradisiyangdilakukan
olehpendidik,sehinggadengan pembuatankembaliwayangyang memiliki
muatan pesan yang lebih ringan serta berdurasi lebih pendek (satu jam),
diharapkan sejak dini anak-anak sudah akrab dengan wayang. Adapun
pertunjukkanWayangKancildapatdilakukansebagaipertunjukkan mandiri
ataupun sebagai pembuka dari Wayang Kulit. Sebagai pengrajin wayang,
waktu yang dibutuhkan untuk membuat sebuah wayang berbahan dasar
kulitkerbaudandicatmenggunakancatduko/tembokitusekitarsatuhari
hingga satu minggu tergantung tingkat kesulitan (Nessia: 2010).

Sebagai salah satu wayang yang termasuk baru, Wayang Kancil buatan
Ki Ledjar Soebroto dikembangkan secara bebas menurut survei empirik
senimanpembuatnya,olehkarenaitusecaravisual, figur-figurpadawayang
initidak mengikuti kanon Wayang Purwa melainkan mengikutisiluet dan
proporsi bentuk asli binatang yang dimaksud. Namun demikian didalam
pengembangannya, Ki Ledjar juga membuat jenis-jenis binatang yang
memilikisifatantropomorfis,dimanavisualisasibinatang-binatang memiliki
posturdanatributberpakaianmanusia,yangmembedakanhanyalahpada
kepalanya yang tetap berupa kepala binatang yang dimaksud. Secara
keseluruhan, Ki Ledjar telah membuat sekitar seratus buah jenis‘boneka’
wayang yang disesuaikan dengan peran yang muncul pada kisah Kancil
berdasarkan Serat kancil yang diikutinya. Berikut adalah contoh wayang
kancil hasil karya Ki Ledjar Soebroto.
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Gambar 4. Wayang Kancil dengan Postur tubuh Manusia
(Sumber : dok. Lucia Nessia, 2010)

Gambear 2. Koleksi Wayang Kancil Museum Wayang Jakarta
(Sumber : dok. Pribadi, 2010) Dikaitkandengankeberadaanboneka-bonekaatauwayangkanciltersebut,

makatokohinidilakukanmelaluipertunjukkanrakyatyangolehEndraswara
(2010, h. 99) dikatakan memiliki muatan sosial, budaya dan estetik yang
kemudianharusditransmisikanataudisebarkan(yangdalamhalinisecara)
lisan.Jenis penyebaran secaralisan dipengaruhioleh kapasitas penerima
yang kemudian merekonstruksidan mereorganisasimenjadipengetahuan
yangbertujuanuntukmenularkanfalsafahhidupyangtentunyadianggap
sesuai dengan masyarakat tempat pertunjukkan tersebut diterima.

Wayang Kancil dilihat dari Norma Wayang

Pengembangan karakter pada Wayang Kancil versi Ki Ledjar Soebroto
apabila dilihat dari ukuran keindahan Hindu yang oleh Sedyawati (1981,
h. 14 - 19) dinyatakan dapat dipakai sebagai faktor pembanding dalam
menilaikeindahanwayangtidakdapatdikatakanbernilairendahwalaupun
memang tidak sedisiplin Wayang Kulit yang secara historis lebih kuat dan
untukitu universalitas pemahamannya lebih dipertahankan. Karena dari
enam syarat (sad angga) yang disyaratkan sebagai berikut: 1. Rupabheda
(perbedaanbentuk/penggambaranwayangyangdalamcara-caratertentu
dapat memperlihatkanikon bendayangdimaksud); 2.Sadrsya (kesamaan
‘ dalam penglihatan/ penggambaran wayang yang sesuai dengan simbol
Gambar 3. Detail Wayang Kancil Koleksi Museum Wayang Jakarta yangdiakuisecaraarbiter);3.Pramana (sesuaidengan ukuranyangtepat/

(Sumber : dok. Pribadi, 2010) proporsif antar obyek; 4. Warnikabhangga (penguraian dan penggunaan
warna); 5.Bhawa (suasana/emosi); 6. Lawanya (keindahan/daya pesona),
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perwujudan‘boneka’yangdibuatolehKiLedjarmasihdapatdimengertioleh
targetnyakarenamenggunakantanda-tandayangkinisudahdiperkenalkan
olehberbagaimediakomunikasilainyangjugatelahberakulturasidengan
idealismesenirupaBaratyangmerujuk padaidealisme KebudayaanYunani
yang menggunakan alam atau manusia sebagaitolak ukur (Humanisme).

Tinjauan Terhadap Fabel bertokoh Trickster

Tidak dapat dipungkiri, walaupun belum pernah melihat pertunjukkan
Wayang Kancil, rata-rata anak-anak yang tumbuh dan menjadi dewasa
di Indonesia seyogyanya tahu mengenai tokoh ini. Panjangnya rentang
waktu keberadaan dan tetap lestarinya kisah Si Kancil ini, membuktikan
bahwa kisah ini berhasil melewati proses seleksi dan dapat diterima oleh
masyarakatdilndonesia.Penerimaan masyarakatindonesiaterhadapkisah
Si Kancil ini juga diperkuat oleh pendapat dari Philip Frick Mc Kean yang
menyatakan bahwa kisah Kancil sesuai dengan kepribadian kolektif Jawa Gambar 6. Bugs Bunny

yang menggunakan kisah ini sebagai media penanaman nilai-nilai moral _ (Sumber : http://image.toutle-
melalui pernyataannya sebagai berikut: cine.com/photos/b/u/g/bugs-bunny-3-g.jpg)

Gambar 5. Bung Kelinci
(Sumber : http://fc04.deviantart.net/fs21/f/2007/235/7/a/Brer_Rabbit _and_

Brer_Terrapin_by_BrerRabbitFans.png) Gambar 7. Reynard the Fox

(Sumber : http://upload.wikimedia.org/
wikipedia/commons/d/d4/Reynard-the-fox.jpg)
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Gambar 8. Wile E. Coyote
(Sumber : http://e-122-psi.deviantart.com/art/Wile-E-
Coyote-Wallpaper-134641215)

Gambar 9. Pink Panther
(Sumber : http://bawandinesh.name/wp-
content/uploads/2009/03/pink-panther-1024x768.jpg)

Gambar 10. Puss in Boots
(Sumber : http://www.money4invest.com/wp-
content/uploads/2010/10/shrek_puss_in_boots.jpg)

86

Serat Rupa Vol. 1 Edisi | April 2013

“Dari isi dongeng-dongeng Sang Kancil ... kita dapat menarik
kesimpulan bahwa ideal folk Jawa, adalah selalu mendambakan
keadaan keselarasan.Dariisidongeng-dongeng Sang Kancil kita
dapatjugamenyimpulkanbahwakancilmewakilitipeidealorang
Jawa atau Melayu-Indonesia sebagai lambang kecerdikan yang
tenang ... dalam menghadapi kesukaran, selalu dapat dengan

cepatmemecahkanmasalahyangrumittanpabanyakribut-ributtanpa
banyak emosi. (Danandjaja: 1984, h. 96)

Sebagaicatatanbinatangsebagaitokohutamapadawayangternyatatidak
dilakukanhanyaolehKilLedjarSoebrotopadaWayangKancil, karenasampai
sekarangsetidaknyatercatatadatigajeniswayangyangtermasukwayang
baru yang juga menggunakan figur-figur binatang seperti diantaranya
WayangTantriasal Bali, Wayang Satodanyang paling baruadalahWayang
Rajakaya.

Melalui perbandingan dengan ketiga wayang bertokoh binatang, dapat
diketahui bahwa target dari wayang bertokoh binatang dianggap cocok
untuk media untuk ‘menyemaikan’ budi pekerti, sehingga dalam tulisan
Endraswara (2010, h. 109) juga ditegaskan bahwa ketika pertunjukkan
WayangKancildipentaskan,target(siswaSD)tidakdituntutmenjadidalang
wayang, tetapi hanya bertujuan supaya mereka dapat menyerap makna
dari cerita yang dipaparkan, merasa gembira ketika belajar sastra Jawa,
melakukan perubahansikap dan perilakudan mengapresiasiatau menilai
baik-buruk kisah tersebut.

LebihlanjutmengenaiSiKancilyangmenjaditokohdalamfabeldilndonesia
ternyata sifatnya memiliki kemiripan dengan beberapa karakter serupa -
baikdifolklormaupunceritarekaanyanglebihbaru,beberapadiantaranya
yaitu: kelinci (Bung Kelinci/ Brer Rabbit, Bugs Bunny), rubah (Reinard the
Fox, Wile E. Coyote), Panther (Pink Panther) serta yang paling terkenal
karena pernah diangkat dalam film Hollywood yaitu kucing (dalam Puss
in Boots). Tentunya lawan dari binatang cerdik tadi adalah binatang yang
memilikisifat pandirdantamaksepertiberuang (Pak Beruang) di Amerika
Serikat,Buaya,HarimaudanKerbaudiAsiaatauorang-orangyangsifatnya
tamak, otoritasnyakuatnamunkejam.Berikutadalah beberapatokohdari
kisah rekaan yang memiliki penokohan serupa dengan Si Kancil:

Kesamaan sifat-sifattokoh utamadanantagonis padafabel yang memiliki
strukturyang samadengan fabel SiKancil, menunjukkan bahwaadasuatu
difusikebudayaan, penokohan’SiKancil’kemungkinanbesar-menurutSir
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Richard Winstead seorang peneliti sejarah dongeng Kancil — berasal dari
Aesop, seorang penulisdongeng binatang asal Yunani sekitar tahun 620 -
560 SM.

Menurut pendapatR.BDixon - masih dalam tulisan Danandjaja, dongeng
si Kancilini muncul di Nusantara dalam rentang abad ke-7 s.d ke-13 pada
daerah-daerahyangpalingkuatmendapatpengaruhHindu.Kesimpulanini
diambil karena ternyata daerah yang pernah memiliki hubungan dengan
kebudayaan Hindumemilikiceritaserupa, halserupatidakterpetadengan
samakuatpadadaerah-daerahyangtidakberinteraksidengankebudayaan
Hindu. (Danandjaja: 1984, h.91-92). Lebih lanjut diketahui, bahwa tokoh
yang penokohannyasepertiSiKancildisebutdenganistilahTricksteratau
tokoh penipu. Seperti yang telah disebutkan diatas pada bagian Fabel Si
Kancil dalam Antropologi Budaya - tokoh Si Kancil dikaitkan dengan sifat
orangJawayangmenginginkanadanyakeselarasan.Penambahansifatyang
dikorelasikandenganorangJawabukanberartibahwaorangJawasifatnya
senang menipu, karena sifat ini sudah muncul sejak pertama kali tokoh
inidiperkenalkan,sehinggadiberbagaitempatpenokohaninijugatampak.
Dengan demikian, sebagai dongeng yang bertujuan untuk mengajarkan
moral kepada anak-anak, maka makna‘penipu’ diperhalus menjadi sifat-
sifatcerdikyangjenaka.Halinimenunjukkanbahwaadapenyesuaianatau
adaptasi yang merupakan perkembangan kebudayaan.

LebihlanjutpenokohanSiKancildikaitkandengankelestariannyasebagai
fabeldilndonesiasecaraSemiotikdapatdianalisatingkatantandanyasesuai
teoriFerdinanddeSaussureyangmembagitingkatantandasecaradenotatif
dankonotatifyangberelasisecaraarbiter.Tingkatantandakonotatifyang
merupakan sistem Semiotika tataran kedua disebut oleh Roland Barthes
sebagai Mitos Modern (Piliang: 2010, catatan kuliah Semiotika Desain).
Adapunkaitan Antropologidengan Mitosjugatelahdisinggungoleh Alex
Sobur dalam bukunya bahwa “faktanya, mitos memuat inti pusat nilai-
nilai dan kepercayaan dari suatu kebudayaan sehingga bersifat religius”
(Sobur: 2009, h. 225). Dalam tingkatan makna denotatif terhadap ‘wujud’
tokoh penipu, makatokoh SiKancildan tricksterlainnya diwakilioleh fisik
ringan, lincah, berkesanlenturkarenacenderunglangsingdanjangkung,
serta memiliki selera humor yang tinggi. Ukuran tubuh tokoh ini juga
merefleksikan tenagayang dimilikinya tidak seberapa bila dibandingkan
dengan musuh-musuhnya yang secara fisik lebih besar. Sedangkan pada
tataranmaknayangkeduaataukonotatif dapatdiartikanbahwasifat-sifat
Si Kancil merujuk pada kecerdikan, kepandaian bahkan sifat licik. Hal ini
sesuai apabila merujuk pada ketidaksempurnaan fisik Kancil yang lemah
sehinggaiaharusmemutarotakapabilatidakinginmenjadikorbanlawan-
lawannya.Padatataranmaknatingkatkeduainiprinsipkerjamitosberlaku
bagi tokoh serupa Si Kancil sebagai naturalisasi dari sesuatu yang tidak

Serat RupaVol. 1 Edisi | April 2013

rasionalnamun menjadimasukakal terjadi,dengan demikian sifat-sifatSi
Kancilyangtelahdisebutsebelumnyadapatditerimadandijadikan modal
untuk pengajaran moral bagi anak-anak.

Pergeseran Makna Konotasi Si Kancil

Melaluianalisa mengenaitokoh trickster diketahui bahwa tokoh ini tidak
sempurna,seringkaliiadikalahkanolehtokoh-tokohlainyanglebihbijaksana
(sepertisiput)Halinimenjadimenarikkarenapengajaranmoralyang menuju
kepada kebijaksanaan dapat diasosiasikan dalam sudut pandang orang
pertama, sehingga pembaca dapat berempati pada tokoh ketika dirinya
ditempatkan pada tingkat yang sama. Namun demikian, tokoh Si Kancil
seringkali tampak licik dan bukannya cerdik. Hal ini dapat menyesatkan
pembaca-pembaca muda yang mengakses informasi fabel secara instan.
Bukan saja anak-anak, karena ternyata pada komunitas dewasa-pun
ternyata terbukti kisah Si Kancil ini pernah terinterpretasi secara salah.
Salah satu contohnya pernah terpublikasi secara online pada situs detik
bertanggal 4 Oktober2010yanglaludimanasalah satu tajuknya berjudul
“Tanam Benih Anti Korupsi, KPK Perangi’Si Kancil’di Taman Kanak-Kanak”
hasil publikasi Suluh Gembyeng Ciptadi. Pada artikel tersebut dilaporkan
bahwa Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) melalui pernyataan wakil
ketuanya Haryono Umar menyatakan ketidaksetujuan penyebaran kisah
‘SiKancil’karenadapatmenyebarkanideuntukmencuridikalangananak-
anak Taman Kanak-Kanak.

Ternyatafabelyangdisebarkanturun-temurunsebagaiceritarakyatyang
mengandung pengajaranmoraldapatdisalahartikanbilapenggunaannya
dilakukansecaraparsial.Pendapatinijugadiutarakanoleh Purnomo Sidhi
dalamartikelonline padasitusyangberjudul Spiritualityin JavaneseFable
Story sebagai berikut: “If we only read the story partially, we will lose its
moral teachingrelated to spiritual journey of Kancil. ... Kancil symbolizes
immature young character with smartbrainin hisjourney toget meaning
of life. He sometimes became saviour, survivor or even bad boy. However,

smart brainis notenough, he should achieve something beyond - that
is wisdom” (Sidhi: 2008, http://socyberty.com /folklore/spirtuality-in-
javanese-fable-story).KondisitersebutmenunjukkanbahwafabelKancil
yang merupakan produk budaya yang lestari serta bertujuan positif

dapatberkonotasinegatifbiladikomunikasikandenganinformasiyangtidak
lengkap, halinitentunyadapatdireduksibiladalam proseskomunikasinya
pesandisampaikandenganpantauan,salahsatunyamelaluiatraksiWayang
Kancil dimana dalang dapat bertindak sebagai guru dan pembimbing.
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Wayang Kancil sebagai Media Pembelajaran

SehubungandenganproseskomunikasifabelSiKancil, makatransfermedia
yangdilakukan olehKiLedjar Soebroto melaluiwayang menjadikankisah
SiKancildapatlebihmudahdimengertiolehanak-anak.UntukituWayang
Kancil pernah hadir sebagaisalah satu solusi komunikasi edukasi melalui
media pertunjukkan boneka berupa wayang yang bersifat dua dimensi
sepertiwayangkulit. Namun berkaitandengansistem pembelajaranyang
dilakukanoleh pertunjukkan WayangKancil, memunculkan masalahyang
baru. Proses komunikasi yang konvensional seperti yang dilakukan pada
pertunjukkanWayangKancilterindikasitidaksesuaidengan perkembangan
teknologi dan arus informasi yang demikian pesat. Hal ini terjadi karena
jeniskomunikasipadapertunjukkanWayangyangmasihberupakomunikasi
antar pribadi secara tatap muka (berarti memerlukan usaha dari setiap
individu untuk datang ke tempat pertunjukkan Wayang Kancil). Pada era
informasiini,sudah banyak komunikasi berlangsung dengan mediayang
lebih murah dan mudah dicapai (seperti contohnya buku cerita dan akses
digitalmelaluiinternet-terutamauntukmasyarakatkota), sertakomunikasi
padawayangkancilyangbersifatsatuarah (daridalangpadaaudiens)yang
kinitelahtergeser preferensinyaoleh komunikasiyangsifatnyainteraktif.

Komunikasi yang sifatnya interaktif dipilih sebagai proses pembelajaran
yangbarusesuaidenganteoriKonstruktivisme gagasan JeanPiaget,yang
secarabebasdidefinisikanoleh Martin Ryderdalam penelitiannyasebagai
berikut:“a philosophical positionthatviews knowledge asthe outcome of
experience mediated by one’s own prior knowledge and the experience
ofothers”(Ryder:2008.http://carbon.ucdenver.edu/~mryder/savage.html#
def_ constructivism). Dengan demikian, pengetahuan bukanlah sesuatu
yangdapatditransfersecaralinear,karenasetiap pelajardapatmembangun
pengetahuannya sendiri sesuai dengan proses aktif yang dialami secara
nyata.

Simpulan

Padahakikatnya,walaupunterjadipergeseranfungsikearah praktis,namun
kemampuan wayang sebagai sebuah pertunjukan rakyat menunjukkan
bahwaiamemilikikemampuanuntukmengumpulkankerumunan.Tampak
bahwaadaptasifungsiyangdialamiwayangmenjadikanhasilkaryamanusia
ini mampu bertahan selama lebih dari 35 abad.
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Kini,mayoritaspenggunaanwayangtidaklagidiarahkanuntukmenjembatani
hubungan transenden tetapilebih kearah pemenuhan kebutuhan rohani
yang bersifat menghibur namun memiliki unsur-unsur edukatif.

Upayauntukmelestarikan baikfabelmaupunwayangsebagaikomunikasi
satuarahberupapengenalanWayangKanciltelahdilakukanolehKiLedjar
Soebroto,sayangnyahaltersebutbelumterlalumembuahkan hasil.Halini
disebabkanoleh mediakomunikasiyangharusdilakukansecaralangsung
dapat dianggap sudah usang, serta komunikasi searah dari komunikator
pada komunikanyangsudah dianggaptidakideal untuk konteks edukasi.
Berkaitan dengan pergeseran fungsinya, Wayang Kancil sebagai objek
kajianyang berupavisual, tidakdapatberkomunikasitanpasajian verbal,
olehkarenaitusecarafisikwalaupunWayangKancildiminatioleh berbagai
kalangansebagaielemendekoratiftetapiintipesanmoralnyatidaktersebar
dengan optimal. Dengan demikian, timbul suatu pergeseran makna dari
perwujudan dari ‘boneka dua dimensi’ini, ia tidak lagi merupakan alat
peragapendidikantapimenjadibarangseni,apalagiketikadilihatdarinorma
atau ukuran keindahan Hindu yang menyatakan secara longgar patokan
visualkarenadikaitkandenganpemahamanaudiensyangjugamengalami
pergeseran persepsi. Kondisiini bukan diungkapkan untuk menunjukkan
suatu kemunduran, tetapi sebagai pernyataan realitas terhadap posisi
terkini sebuah artefak hasil perkembangan Antropologi Budaya, karena
keberadaannyasendiridapatdikatakansebagaisebuah prestasitersendiri.

Terlepasdari artefaksecarafisik, tinjauaninijugamenunjukkanbahwaKancil
sebagaitokoh protagonisyangdapatdikatakanmunculsebagailocalgenui
masyarakat Jawa yang sopan dan menjaga perasaan orang lain walaupun
bermaksud menegurdan menyampaikan pesan secaraimplisit (Haryono,
2013)bisajaditelahmulailuntur.Apakahmemanghalinidipengaruhioleh
perkembanganteknologi dandoktrinasifilsafatbaratsehinggamelahirkan
budaya’‘global’yang menilai sportivitas Baratlebih hebat daripada sopan
santun Timur kiranya perlu dikaji lebih lanjut.
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